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ABSTRACT

Healthy relationships & reproductive health are crucial issues that need
serious attention, especially among teenagers. Lack of understanding of
this aspect can lead to various problems, e.g. unwanted pregnancies and
the spread of sexually transmitted diseases. This socialization activity aims
to increase awareness and knowledge of teenagers regarding the
importance of healthy relationships and reproductive health through a
Project Based Learning. The socialization was carried out in Desa
Purworejo, Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang by involving village
midwives, heads, and officials as the main companions in shaping the
mindset and behavior of teenagers related to issues. The methods used
include interactive counseling, group discussions, and experience based
activities, such as educational games and digital content creation. The
results of the activity showed an increase in participants understanding of
the topics presented, a change in attitudes that were more positive,
contributed to the development of life skills, communication skills,
leadership, and teamwork.

ABSTRAK

Pergaulan sehat dan kesehatan reproduksi merupakan isu krusial yang
perlu mendapatkan perhatian serius, terutama di kalangan remaja.
Kurangnya pemahaman mengenai aspek ini dapat berujung pada berbagai
permasalahan, seperti kehamilan tidak diinginkan serta penyebaran
penyakit menular seksual. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja mengenai pentingnya
pergaulan sehat serta kesehatan reproduksi melalui pendekatan berbasis
pembelajaran Project Based Learning. Sosialisasi dilaksanakan di Desa
Purworejo, Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang dengan melibatkan
bidan desa, kepala desa, dan perangkat desa sebagai pendamping utama
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dalam membentuk pola pikir, perilaku remaja terkait isu pergaulan dan
kesehatan reproduksi. Metode yang digunakan mencakup penyuluhan
interaktif, diskusi kelompok, serta kegiatan berbasis pengalaman, seperti
permainan edukatif dan pembuatan konten digital. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai topik yang
disampaikan, adanya perubahan sikap yang lebih positif terhadap
kesehatan reproduksi. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan hidup (life skills), seperti kemampuan
komunikasi, kepemimpinan, dan kerjasama tim.

PENDAHULUAN

Pergaulan sehat dan kesehatan reproduksi merupakan dua aspek yang cukup penting
dalam kehidupan, khususnya bagi para remaja yang sedang dalam masa pencarian jati diri.
Pergaulan yang sehat merupakan sebuah interaksi sosial dan hubungan antar individu yang
dibangun atas dasar rasa hormat, empati, dan dukungan. Hal ini mencakup bagaimana cara dari
masing-masing individu dalam berkomunikasi dengan orang lain, merawat diri, dan
berkontribusi pada kebahagiaan dan kesejahteraan serta kesejahteraan bersama. Sementara itu,
pemahaman baik mengenai kesehatan reproduksi dapat membantu individu dalam menjaga
kebersihan reproduksi, mencegah penyakit menular seksual, serta merencanakan kehidupan
yang lebih baik dimasa depan. Edukasi mengenai kesehatan reproduksi dinilai sangat penting
bagi remaja agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti kehamilan yang tidak
terencana serta penyakit menular seksual. Dengan memahami kesehatan reproduksi, maka
remaja dapat menjaga diri dan membuat keputusan yang tepat mengenai kesehatannya.

Pergaulan sehat dan kesehatan reproduksi sangat perlu dikampanyekan di kalangan
masyarakat, mengingat di era modern yang penuh dengan tantangan dan perkembangan
teknologi yang menyebabkan remaja semakin mudah terpapar berbagai informasi, baik yang
bermanfaat maupun yang berisiko menyesatkan. Kampanye mengenai pergaulan sehat dan
kesehatan reproduksi ini dilakukan untuk membantu remaja dalam memahami pentingnya
memilih lingkungan sosial yang positif dan mendukung pertumbuhannya. Pergaulan yang tidak
sehat juga dapat mengancam masa depan generasi muda, maka dengan adanya edukasi yang
diberikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat, remaja akan lebih memahami bagaimana
membangun hubungan sosial yang baik, menghindari pengaruh yang kurang baik serta
mengembangkan sikap dan karakter yang bertanggung jawab.

Selain itu, kesehatan reproduksi merupakan hal yang sering kali masih dianggap tabu
untuk dibicarakan di kalangan masyarakat, baik di lingkungan keluarga maupun sekolah.
Sehingga, para remaja kurang mendapatkan informasi yang akurat mengenai cara menjaga
kesehatan reproduksi, memahami perubahan tubuh saat pubertas, serta menghindari risiko
penyakit menular seksual. Program pengabdian masyarakat merupakan salah satu wahana yang
dapat menjadi sarana efektif untuk menyampaikan informasi yang tepat dan ilmiah mengenai
kesehatan reproduksi. Melalui program tersebut diharapakan para remaja dapat memahami
seberapa penting menjaga kebersihan diri, mengenali tanda-tanda gangguan kesehatan
reproduksi serta mengetahui cara mencegah kehamilan yang tidak direncanakan dan penyakit
menular seksual. Remaja sangat berpotensi masuk dalam pergaulan yang kurang sehat dan
sangat rentan terhadap kesehatan reproduksi. Fenomena dan potensi gangguan kesehatan
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reproduksi juga bisa terjadi pada para remaja dilingkungan Desa Purworejo, Kabupaten
Semarang.

Berdasarkan hasil identifikasi dilapangan bahwa gejala dan potensi pergaulan kurang
sehat dan mengarah ke negatif juga terjadi di kalangan remaja Desa Purworejo, Kabupaten
Semarang. Hasil observasi menunjukkan bahwa potensi gejala pergaulan remaja tersebut
tampak pada pergaulan sehari-hari baik antara sesama remaja di desa maupun dengan teman
dari luar daerah. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan remaja di lingkungan Desa
Purworejo yang menjelaskan bahwa tingkat pergaulan remaja berpotensi ke hal-hal yang
mengarah ke negatif. Hal ini salah satunya disebabkan oleh hadirnya berbagai pengaruh dari
luar dan dampak penggunaan handphone yang bisa mengakses apa saja tanpa terfilter. Merujuk
pada latar belakang tersebut dan fenomena yang ada, maka perlu dilakukan program kegiatan
untuk meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan yang berkaitan dengan
pergaulan sehat dan kesesahatan reproduksi.

Mengacu pada gejala masalah tersebut, maka kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini dilaksanakan di Dusun Dompon, Desa Purworejo, Kecamatan Suruh, Kabupaten
Semarang. Sasaran kegiatan yaitu para remaja anggota Organisasi Bhakti Muda Dompon
(ORBID). Tim Pengabdian kepada Masyarakat melakukan kerjasama dan berkolaborasi
dengan Forum GenRe serta Duta GenRe (Generasi Berencana) di Kabupaten Semarang. Forum
tersebut berada dalam naungan Dinas DP3AKB (Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana). Selain itu, juga
bekerjasama dan berkolaborasi dengan Bidan Desa Purworejo sebagai narasumber dalam
menyampaikan materi mengenai topik kesehatan reproduksi.

Tujuan memilih Dusun Dompon sebagai lokasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat
karena masyarakat di Dusun Dompon khususnya para remaja masih minim informasi mengenai
pergaulan sehat dan kesehatan reproduksi. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa kasus yang
terjadi di Dusun Dompon, seperti kasus pernikahan dini karena terjadinya kehamilan di luar
nikah yang tidak direncanakan, dan kurangnya pemahaman masyarakat tentang kesehatan
reproduksi. Selain itu adanya pengaruh dan dampak negatif media sosial dan internet terhadap
perilaku seksual remaja, minimnya pendidikan seks komprehensif yang diberikan di sekolah
dan keluarga, stigma dan tabu seputar topik seksualitas dan reproduksi, serta masih rendahnya
akses terhadap layanan kesehatan reproduksi yang ramah remaja. Hal lain yang menjadi
fenomena di lapangan yaitu meningkatnya kasus kekerasan sesksual dan pelecehan seksual,
perubahan pola pergaulan akibat perkembangan teknologi dan globalisasi serta kurangnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan seks pada anak dan remaja. Beberapa alasan dan
berdasar pada fenomena permasalahan tersebut, maka Tim Pengabdi memilih lokasi tersebut
untuk pengabdian masyarakat, dengan harapan pengetahuan dan keterampilan terkait dengan
pergaulan sehat dan kesehatan reproduksi para remaja akan meningkat.

Kegiatan serupa tentang pendidikan kesehatan reproduksi pada remaja sebelumnya
pernah dilakukan oleh Dungga & Thsan (2023). Pelaksanaan kegiatan mendapat respon yang
positif dari siswa maupun dari pihak sekolah. Materi yang telah diberikan meliputi pengetahuan
remaja tentang kesehatan organ reproduksi, perawatan dan cara menjaganya serta akibat yang
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ditimbulkan oleh perilaku seksual yang berisiko. Melalui kegiatan tersebut diharapkan dapat
membantu remaja dalam memahami segala resiko yang terjadi akibat pemahaman yang salah
perihal kesehatan reproduksi. Hasil kajian tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi
dan internalisasi kesehatan reproduksi dengan sasaran remaja terbukti efektif untuk membantu
peningkatan pemahaman tentang masalah kesehatan reproduksi.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan
menggunakan metode Project Based Learning (PjBL) dimana peserta kegiatan terlibat aktif
dan menghasilkan produk dari kegiatan yang telah dilakukan. Melalui kegiatan tersebut,
diharapkan dapat mengembangkan program edukasi dan intervensi yang efektif guna
mengatasi tantangan-tantangan yang ada di era digital saat ini. Penggunakan metode Project
Based Learning bertujuan untuk mengajak para peserta karang taruna untuk dapat
meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan, serta mampu mengaplikasikan
materi yang telah disampaikan. Berdasarkan penguasaan materi tersebut para peserta dapat
memberikan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Wahyuni (2019) Project
Based Learning adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada para peserta
didik untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan proyek.

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini yang pertama untuk meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi di kalangan remaja, mengetahui faktor
yang mempengaruhi perilaku seksual di kalangan remaja serta memanfaatkan media sosial
untuk mengampanyekan pergaulan sehat dan kesehatan reproduksi. Selain itu, manfaat dari
pengabdian masyarakat ini antara lain remaja memiliki pergetahuan yang akurat tentang
anatomi dan fungsi sistem reproduksi. Manfaat lain, yaitu juga dapat meningkatkan kesadaran
remaja tentang pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan dapat memanfaatkan media
sosial untuk memperluas edukasi pergaulan sehat dan kesehatan reproduksi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang dan dilaksanakan melalui
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, kegiatan ini diawali dengan melakukan berkoordinasi dan meminta ijin kepada
pihak pemerintah Desa Purworejo yaitu Kepada Desa Purworejo untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat. Setelah memperoleh perizinan, ditindaklanjuti dengan mengajukan
proposal dan Tim Pengabdi menentukan waktu untuk melakukan observasi, wawancara,
koordinasi dan pelaksanaan kegiatan dengan para stakeholder terkait dan para remaja di Dusun
Dompon, untuk memperkuat data pendukung untuk kegiatan ini. Tim Pengabdi melakukan
observasi langsung dan sekaligus melakukan wawancara bersama beberapa remaja dengan cara
mengikuti salah satu agenda yang sedang diadakan oleh pengurus ORBID. Hasil observasi dan
wawancara dijadikan dasar untuk menyusun dan mempersiapkan, serta mengidentifikasi
keperluan yang akan digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat tersebut.

Berdasarkan hasil koordinasi dengan pihak terkait telah disepakati bahwa kegiatan
dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 15 dan 22 Februari 2025 pada pukul 14.00 s.d. 17.00
WIB dengan jumlah peserta sebanyak 10-15 orang yang terdiri dari remaja di Dusun Dompon,
Kelurahan Purworejo, Kabupaten Semarang. Metode pelaksanaan yaitu ceramah, diskusi, dan
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workshop. Ceramah dilakukan untuk penyampaian materi utama, dilanjutkan dengan diskusi
dilakukan untuk membahas materi dan topik yang dibahas bersama dalam kelompok kecil.
Setiap kelompok didampingi oleh fasilitator/mentor mahasiswa. Workshop dilakukan untuk
kerja bersama peserta dalam membuat poster yang berkaitan dengan topik kegiatan.

Kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahapan pelaksanaan yang meliputi tahapan awal atau
pendahuluan, tahapan inti dan yang terakhir adalah tahapan penutup. Rangkaian kegiatan
dilakukan dalam dua tahap utama, dimana pada setiap tahapan disajikan secara lengkap pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Tahapan Pertama Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahap Pertama: Sabtu, 15 Februari 2025
Tahap PIC/

Kegiatan Tujuan Rincian Kegiatan Peran Pengabdi
Tahap  Awal Menciptakan Memberikan salam pembukaan serta Setiap anggota tim
atau suasana yang memperkenalkan diri. pengabdi melakukan
Pendahuluan santai dan Menyampaikan tujuan umum dan tugas dan

menjalin tujuan khusus. tanggungjawabnya
keakraban Melakukan ice breaking berupa masing-masing
dengan para peregangan otot agar para peserta
peserta. lebih rileks dan dapat berkonsentrasi

dalam mengikuti kegiatan.

Tahap Inti Meningkatkan Penyampaian  materi  mengenai Anggota tim berbagi
pemahaman kesehatan reproduksi dari pihak peran sesuai dengan
tentang Puskesmas Suruh dan Bidan Desa. tupoksi masing-
pergaulan sehat Penyampaian materi dari narasumber masing
dan  kesehatan mengenai pergaulan sehat yang
reproduksi. disampaikan secara langsung dengan

metode  ceramah dan  diskusi
interaktif.
Tahap Penutup  Meningkatkan Tim Pengabdi mengajak para peserta Tim Pengabdi

pemahaman untuk  mmembuat  kesimpulan mengajak para peserta
tentang mengenai  materi yang telah untuk menyampaikan
pentingnya disampaikan oleh pemateri. pendapatnya dan
konsentrasi Penyampaian tugas yang harus mengambil

belajar bagi para dikerjakan oleh para peserta. kesimpulan dari
peserta. Tim memberikan informasi secara paparan materi yang

detail terkait dengan tugas pembuatan
poster yang akan dikerjakan secara
individual/kelompok

telah disampaikan.
Tim Pengabdi
memberikan  contoh
pembuatan poster baik
secara manual atau
berbantuan teknologi
digital
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Tabel 2. Tahapan Kedua Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahap kedua: Sabtu, 22 Februari 2025

Taha . - . PIC/

Kegia tgn Tujuan Rincian Kegiatan Peran Pengabdi
Tahap  Awal Menciptakan Memberikan salam pembukaan serta  Setiap anggota
atau suasana  santai memperkenalkan diri. pengabdi berperan
Pendahuluan dan menjalin Menyampaikan agenda yang akan sesuai dengan peran

keakraban dilakukan. dan  uraian  tugas
dengan para Melakukan ice breaking berupa masing-masing
peserta. peregangan otot agar para peserta

lebih rileks dan dapat berkonsentrasi

dalam mengikuti kegiatan.

Tahap Inti Melaksanakan Melakukan pembagian kelompok, Pengabdi melakukan
kegiatan  yang peserta terdiri dari 12 orang sehingga pembagian kelompok
telah terbagi menjadi 3 kelompok dengan dan menjadi
diagendakan masing-masing kelompok mentor/fasilitator pada
supaya mencapai beranggotakan 4 orang. setiap kelompok
tujuan yang Tim pengabdi membuat 4 pos yang
diharapkan terdapat sebuah permainan di setiap

Tahap Penutup  Mempererat
keakraban
dengan para
peserta.

pos.
Ketua  kelompok  mendapatkan
arahan dari tim mengenai alur untuk
mendatangi setiap pos.

Para peserta mendatangi setiap pos
dan memainkan game yang telah
dirancang oleh tim.

Para peserta dan tim beristirahat
serta menikmati konsumsi yang telah
disediakan oleh panitia.

Tim sharing dengan para peserta
serta berbagi pengalaman satu sama
lain dan mengidentifikasi manfaat
dari kegiatan.

Pengumuman pemenang game dan
pemenang dari tugas yang telah
ditugaskan oleh peneliti.

Para peserta memberikan kesan dan
pesan kepada tim melalui sticky
notes yang telah disediakan.

Tim pengabdi menyampaikan kesan
dan pesan kepada para peserta secara
langsung.

Sesuai dengan
pembagian tugasnya,
setiap tim pengabdi
melaksanakan  tugas
dan
tanggungjawabnya,
serta berkoordinasi
antara satu  dengan
yang lainnya

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan
dalam dua tahap utama. Pada setiap tahap diuraikan jenis aktivitas dan kegiatannya, serta peran
dan tanggung jawab Tim Pengabdi. Melalui pembagian tahap dan rincian aktivitas tersebut,
diharapkan semua acara dan rangkaian kegiatan berjalan dengan baik dan lancar. Selain itu,
memudahkan anggota Tim Pengabdi melakukan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan

uraian tugas yang telah disepakati bersama. Semua anggota Tim Pengabdi mempunyai peran
masing-masing dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi, serta

penyusunan laporan kegiatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi kepada remaja karang taruna Desa Purworejo
dilakukan dengan menggunakan metode Project Based Learning (PjBL). Penggunaan metode
Project Based Learning bertujuan untuk melibatkan peserta karang taruna untuk memahami
dan menerapkan materi yang telah disampaikan. Setelah paparan materi, setiap peserta karang
taruna dapat memberikan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari dengan
mengampanyekan hal-hal positif terkait dengan pergaulan sehat dengan membuat poster.
Aktivitas dalam sosialisasi mengenai pergaulan sehat dan kesehatan reproduksi berhasil
dilakukan dengan baik dan lancar. Hal ini dibuktikan dengan adanya reaksi, kesan, dan pesan
yang positif dari para remaja Desa Purworejo, Kecamatan Suruh, Kabupaten Semarang.
Pelaksanaan pembukaan kegiatan disajikan pada Gambar 1.

T ———

Pada hari pertama pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan yaitu perkenalan, dan
menyampaikan maksud serta tujuan pelaksanaan kegiatan kepada para peserta dan tamu
undangan yang hadir dan dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh narasumber.

i/ 47/////////
L8 /// 7

Gambar 2. Penyampaian materi pertemuan pertama

Paparan materi pada sesi satu dibawakan oleh salah satu narasumber yaitu Ibu Atik
Anjati, A.Md. Keb. selaku Bidan Desa Purworejo tentang Kesehatan Reproduksi. Peserta
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dengan antusias mendengarkan pemaparan dari bidan desa mengenai pentingnya kesehatan
reproduksi. Materi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang sistem
reproduksi, bahaya dari penyakit menular seksual serta cara menjaga kesehatan diri.
Mekanisme penyajian dilakukan dengan ceramah dan diskusi interaktif dengan peserta
kegiatan. Semua peserta menyimak dan berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung.

Gambar 3. Penyampaian materi dan diskusi pertemuan kedua

Pemaparan materi pada sesi kedua dibawakan oleh Sdri. Sandra dan Sdri. Datik dengan
topik Pergaulan Sehat. Penyampaian materi tentang pergaulan sehat menekankan pentingnya
komunikasi yang baik, saling menghargai, dan menjaga batasan dalam berinteraksi dengan
orang lain. Peserta kegiatan dapat mengikuti semua sesi dengan baik dan berpartisipasi aktif,
berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan berbagi pengalaman.

Gambar 4. Quiz, sharing, dan diskusi mengenai materi

Setelah pemaparan materi selesai, dilakukan sesi quiz dan diskusi untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta terhadap penguasaan materi yang telah disampaikan. Selain itu,
dilakukan sesi sharing session yaitu memberikan kesempatan bagi remaja untuk berbagi
pengalaman pribadi dan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sosialnya. Forum diskusi
dan sharing session ini dapat membuka wawasan sekaligus berbagi pengalaman baik antar
peserta tentang pola pergaulan yang lebih sehat. Selain itu, melalui kegiatan ini setiap peserta
mendapatkan ilmu dan pengalaman baru yang dapat diimplementasikan dalam kehidupannya.
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Gambar 5. Penyampaian tugas dan workshop pembuatan poster

Setelah peserta mendapatkan pemahaman melalui pemaparan materi, berdiskusi dan
berbagi pengalaman, maka untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman, perlu
tindaklanjut internalisasi dengan mengampanyekan praktik baik tersebut melalui poster. Pada
tahap ini peserta diberikan tugas untuk membuat poster bertema pergaulan sehat atau kesehatan
reproduksi yang dapat dibuat secara manual yaitu dengan menggambar langsung maupun
digital berbantuan teknologi. Hasil pembuatan poster di upload pada berbagai media sosial
yang dimiliki oleh peserta, sebagai wujud publikasi dan promosi untuk hidup sehat dan
mengenal kesehatan reproduksi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengkapanyekan hal yang
baik terkait dengan topik materi dan sekaligus sebagai bentuk edukasi kreatif dan refleksi dari
materi yang telah dipelajari dan dapat berdampak pada masyarakat luas.

Gambar 6. Praktik peserta pengecekan tinggi, berat badan, dan tensi darah.

Selain mengikuti paparan materi, diskusi, sharing session dan membuat poster, peserta
juga dilibatkan untuk praktik langsung dalam pengecekan tinggi badan, berat badan dan
tekanak atau tensi darah. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman nyata dalam
pola hidup yang sehat. Selain itu, kegiatan pemeriksaan kesehatan sederhana dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran remaja akan pentingnya menjaga kesehatan fisik sebagai bagian dari
kesehatan reproduksi.

Kegiatan edukasi lainnya yaitu dikemas dalam bentuk games educatif yang diikuti oleh
para peserta kegiatan. Pada sesi game dan outbond peserta harus menyelesaikan secara
berurutan mulai dari Pos 1, Pos 2, dan Pos 3. Setiap pos memiliki permainan dan tantangan
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yang berbeda-beda dan tetap merujuk pada isi materi, yaitu Pergaulan Sehat & Kesehatan
Reproduksi. Peserta mengikuti berbagai permainan edukatif yang mengasah keterampilan
peserta dalam problem-solving dan kerjasama dalam tim. Semua peserta dapat mengikuti
kegiatan dengan baik dan terlihat suasana penuh semangat dan keceriaan.

Setelah mengikuti kegiatan outbound, diberikan apresiasi para pemenang pembuat
poster berdasarkan votting dan rapat tim pengabdi. Tugas poster mengenai Pergaulan Sehat &
Kesehatan Reproduksi dibuat oleh peserta dengan menggambar dan berbantuan digital serta di
upload pada media sosial. Hasil karya poster terbaik diberikan apresiasi berupa hadiah oleh
Tim Pengabdi. Hasil pembuatan poster oleh peserta diantaranya disajikan pada Gambar 7.

Gambar 7. Contoh hasil karya para pemenang poster

Hasil observasi Tim Pengabdi selama kegiatan berlangsung, semua peserta
menunjukkan sikap antusias dan semangat dalam mengikuti kegiatan. Hal ini ditunjukkan
beberapa peserta yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari nara sumber dan juga dari
Tim Pengabdi. Antusiasme peserta juga tampak dari hasil pembuatan poster tentang kampanye
hidup sehat dan kesehatan reproduksi. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan dua
tahap tersebut berjalan secara efektif dan efisien, serta berdampak positif bagi remaja peserta
kegiatan. Efektivitas kegaitan ini dapat ditunjukkan pada saat sharing peserta dengan anggota
Tim Pengabdi. Selain itu, dari kesan dan pesan yang disampaikan oleh peserta kegiatan
menggambarkan bahwa kegiatan ini sangat efektif dan bermanfaat bagi para peserta.
Perwakilan peserta menyampaikan bahwa kegiatan serupa perlu dilakukan dengan topik serupa
atau berbeda yang bertujuan untuk meningkatkan SDM generasi muda di desa. Secara umum,
semua kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berjalan dengan baik dan lancar. Salah satu
indikator keberhasilannya yaitu semua rangkaian acara dan kegiatan dapat dilaksanakan
dengan baik dan lancar. Salah satu hambatan yaitu waktu mulainya dan berakhirnya kegiatan
yang sedikit mundur dari waktu yang telah ditentukan. Salah satu faktor penyebabnya yaitu
tidak semua peserta hadir tepat waktu.

Berdasarkan pengalaman belajar dalam pelaksanaan kegiatan penyampaian materi,
diskusi, dan workshop yang berbasis projek semua peserta dapat mengikuti dengan baik dan
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lancar dan dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan terkait dengan
pergaulan sehat dan kesehatan reproduksi. Hal ini relevan dengan penelitian Johariyah &
Mariati (2018), dimana hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap perubahan pengetahuan remaja sebelum dan setelah diberi penyuluhan kesehatan
reproduksi remaja dengan penyuluhan kesehatan reproduksi. Terdapat perbedaan yang
sigifikan terhadap perubahan pengetahuan remaja sebelum dan setelah diberi pengetahuan
kesehatan reproduksi remaja dengan penyuluhan kesehatan reproduksi.

Pendidikan kesehatan reproduksi terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman
remaja. Sebuah hasil penelitian menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan reproduksi amat
penting untuk dilakukan, mengingat masih banyak remaja tidak memiliki pengetahuan yang
akurat mengenai kesehatan reproduksi. Pendidikan tersebut juga diperlukan agar remaja dapat
menghindari perilaku seks yang beresiko, yang membahayakan kesehatan reproduksi dan
seksualnya. Pemahaman terhadap kesehatan reroduksi bagi remaja juga berfungsi sebagai
strategi untuk menghindari tindak kekerasan seksual pada remaja (Hasanah, 2016).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Kristianti & Widjayanti (2021) berjudul
Hubungan Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi Remaja Dengan Perilaku Seksual
Beresiko pada Remaja mengambil responden di Jakarta Timur, penelitian ini dilakukan dengan
teknik pengambilan sampel secara cluster sampling. Responden penelitian sebanyak 1372
dengan mengunakan kuesioner sebagai alat pengambilan data dan dikumpulkan dalam waktu
yang bersamaan. Hasil penelitian diperoleh data sebesar 98,68% responden memiliki
pengetahuan baik tentang kesehatan reproduksi remaja dan 94,6% memiliki perilaku seksual
tidak beresiko. Perilaku seksual beresiko terjadi pada sebagian besar responden yang memiliki
pengetahuan kurang (22,2%) dengan OR pengetahuan seksual beresiko 5,24 lebih tinggi pada
responden yang memiliki pengetahuan kurang. Terdapat hubungan yang bermakna antara
perilaku seksual beresiko dengan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengan nilai p<
0,05. hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan perilaku seksual beresiko dengan
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi.

Metode yang dipakai dalam kegiatan ini Project Based Learning karena bertujuan
meningkatkan general /ife skill dan specific life skill para remaja peserta kegiatan. Seperti
kecakapan dalam menggunakan media teknologi dan problem solving. Selain itu juga masuk
dalam teori Dr. Patricia Hendricks tentang Heart, Hand, Head, dan Health (4H). Pada Heart
masuk dalam aspek social skill dan teamwork, Health pada aspek healthy life choice, Head
dalam aspek problem solving dan untuk Head dalam aspek leadership. Implementasi
pencapaian targeting life skills tersebut antara lain pada permainan ini dibagi menjadi 3
kelompok dengan satu ketua yang akan memimpin mereka menghadapi empat pos permainan
yang mengasah /ife skill peserta. Setiap pos memiliki tantangan tersendiri dan setiap kelompok
harus bisa berkerja sama dan memecahkan masalah tersebut, ketua kelompok juga berperan
penting dalam keberhasilan. Ada salah satu pos yang mengasah specific life skill pada aspek
academic skill yaitu pada permainan memilih mitos atau fakta dimana peserta harus memiliki
kemampuan berfikir ilmiah.
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SIMPULAN

Kegiatan peningkatan pengetahuan Pergaulan Sehat & Kesehatan Reproduksi bagi
remaja di Desa Purworejo secara umum berjalan dengan baik dan lancar. Terjadi peningkatan
pemahaman, kemampuan dan keterampilan remaja terkait dengan pergaulan sehat dan
kesehatan reproduksi, yang dibuktikan dengan kemampuan peserta dalam proses diskusi,
menjawab pertanyaan dan pembuatan poster. Rangkatan kegiatan pengabdian masyarakat ini
menuai hasil dan feedback yang positif dari remaja karang taruna, warga masyarakat dan juga
apresiasi dari Kepala Desa, perangkat pemerintah desa dan pihak bidan desa setempat.
Pemberian materi terkait pergaulan sehat & kesehatan reproduksi merupakan hasil kolaborasi
dan kerjasama yang baik dengan pihak bidan desa setempat. Kegiatan ini juga mendapatkan
respon yang positif dari para orang tua remaja karang taruna Desa Purworejo yang telah
mengijinkan anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan dari sesi pertama hingga selesai. Selain
itu kinerja tim mendapatkan kesan baik dan positif dari para remaja dan masyarakat Desa
Purworejo. Para remaja karang taruna merasa senang dan nyaman serta antusias dalam
mengikuti serangkaian kegiatan dari awal hingga akhir. Hal ini dibuktikan dengan kesan pesan
yang diberikan hingga doa serta harapan kepada Tim Pengabdi agar sukses dan berhasil dalam
melaksanakan setiap tugas dan pelayanan.

Berdasarkan hasil kegiatan maka kegiatan serupa direkomendasikan untuk perlu
dilakukan secara periodik dan berkesinambungan dengan melibatkan pihak-pihak terkait.
Selain kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, juga perlu dilakukan penelitian dengan topik
serupa. Kerjasama perlu dilakukan dengan pihak-pihak terkait antara lain yaitu para praktisi,
akademisi, pemerintah desa, dan bidan desa setempat.
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